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ABSTRAK 

Pendidikan adalah prosesxdi mana individuxmemperoleh pengetahuan, keterampilan,xdan nilai-
nilai melaluixpengajaran, pembelajaran, atau pengalaman. pendidikan xjuga membuka 
pintuxkesempatan, memperluasxpandangan dunia, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan 
mempromosikan perkembangan pribadi yang holistik. Dengan pendidikan, seseorang dapat 
mengatasi tantangan, menciptakan perubahan positif, dan berkontribusi secara signifikan dalam 
masyarakat. Demokrasi adalahxsistem pemerintahanxdi mana kekuasaanxpolitik dipegangxoleh 
rakyat secaraxkolektif, baik langsungxatau melaluixwakil yang dipilihxsecara demokratis. 
Pendidikan agama Islam menghargai demokrasi karena prinsip-prinsip yang terkandung dalam 
Islam seperti keadilan, kesetaraan, keterbukaan, dan partisipasi aktif sejalan d engan nilai-nilai 
demokrasi. Islam mendorong untuk memperlakukan semua individu dengan adil,  menghormati 
kebebasan berpendapat, dan mempromosikan partisipasi dalam pengambilan keputusan yang 
bersifat kolektif. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam mengajarkan kepada umatnya untuk 
menghargai dan mempraktikkan prinsip-prinsip demokrasi sebagai bagian dari ajaran agama yang 
bermartabat dan progresif. Hal ini dapat dilakukan dengan memastikan bahwa pendidikan agama 
Islam mengajarkan toleransi, dialog antar budaya, dan penghargaan terhadap kebebasan beragama 
serta kebebasan berekspresi, yang merupakan nilai-nilai inti dari sistem demokrasi. 
Kata Kunci : Demokrasi, Pendidikan Dan Islam. 
 

PENDA iHULUA iN 

Sejarah munculnya demokrasi berawal dari masa pertengahan pada abad 5 

Sebelum Masehi. Istilah ini telah digunakan oleh banyak sistem politik pada sejumlah 
negara, termasuk Yunani, khususnya Athena. Di sisi lainxdemokrasi juga memilikixkaitan 
erat dengan xperdamaian,xkeadilan, danxkemakmuran.1 Demokrasi dianggap sebagai 

system pemerintah karena beberapa alasan seperti; kedaulatan rakyat, perlindungan hak 
asasi manusia, keterbukaan dan akuntabilitas, inovasi dan kreativitas, stabilitas dan 

kedamaian dan lain sebagainya. Demokrasi adalahxpilihan masyarakatxmodern untuk 
menyelenggarakanxkehidupan bersama. Demokrasixmerupakan hasilxpengalaman 
berabad-abadxberbagai peradaban dalamxmengelola kepentinganxdan 

kesejahteraanxmasyarakatnya dalam kerangkaxkontrak sosial. Demokrasixmenjadi sistem 
karenaxdi dalam demokrasilahxkepentingan kehidupanxbersama dikelola. Sebagaixsistem, 

demokrasi memilikixtiga elemen utama, yaitu: input, proses, dan output.2 
Sejak berdirinyaxera reformasi, kehidupan masyarakatxIndonesia menjadi serba 

terbuka dan transparan. Berbeda pada masa orde baru yang terkesan ditutup-tutupi dan 

rakyatxseolah terkekang atau kurang bebasxdalam geraknya. Salah satu tuntutan rakyat 
 

1Dadang supardan, “SejarahxDan ProspekxDemokrasi.” SOSIOxDIDAKTIKA : SocialxScience 

Education Journal 2, no. 2 (2015): hal. 126. 

 
2 ekawahyuxkasih “Pelaksanaan Prinsip-PrinsipxDemokrasi Dalam Sistem Politik Di Indonesia 

Guna MewujudkanxKeadilan Sosial BagixSeluruh RakyatxIndonesia.” JURNAL KAJIAN LEMHANNAx RI, 

no. 34 (June 2018). 

mailto:syafruddin83@gmail.com1,
mailto:defiafriani48@gmail.com2
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padaxmasa itu yaitu demokrasi. Sejakxmasa reformasi demokrasi kembalixditegakkan. 
Hal tersebut sangatxmempengaruhi berbagai segi kehidupan salah satunyaxpendidikan 
yaitu dengan adanyaxdemokrasi pendidikan.xDemokrasi pendidikan adalah 

suatuxpandangan yang mengutamakan persamaan hak danxkewajiban serta perlakuan 
tenaga pendidikxyang sama dan adil kepada semuaxsiswanya tanpa membeda-

bedakanxdalam segala aspek dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas. Demokrasi pendidikan memberikanxkesempatan yang sama kepada 
setiapxindividu dalam bidang pendidikan tanpa membeda-bedakan agama, suku, ras, dan 

juga status sosial sehingga individuxmemiliki kesempatan untukxmengutarakan 
pendapatnya, mengembangkanxpotensi yang dimilikinyaxmelalui pendidikan. Pendidikan 

demokratis adalahxpembelajaran yang dibangun untuk mewujudkanxlingkungan yang 
kritis dan aman, menghidupkan dialog, dan keikusertaan seluruh pihak. Dari uraian dapat 
disimpulkanxbahwa demokrasi pendidikanxadalah pendidikan yang menerapkan nilainilai 

demokrasi yaitu pendidikan dimana didalamnya terdapat proses pembelajaran yang tidak 
membeda-bedakan siswa baik secara status sosial, suku, agama, ras, 

maupunxmembedakan siswa dari aspek yang lainnya. Demokrasi pendidikan diwujudkan 
dalamxpembelajaran disekolah yang demokratis yaitu denganxmelibatkan semua pihak 
sepertixguru, murid, maupun pihak lain yangxterlibat dalamxpendidikan.3 

Demokrasi dalam pendidikan Islam di Indonesia cenderung mencakup prinsip-
prinsip partisipasi, keadilan, dan kebebasan. Ini mencakup pengambilan keputusan 

kolektif, pemberian suara, dan penekanan pada nilai-nilai egaliter. Namun, pendekatan ini 
juga disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam seperti musyawarah (berunding), syura 
(konsultasi), dan keadilan sosial. Selain itu, pentingnya pendidikan dalam Islam sering 

ditekankan untuk menciptakan masyarakat yang berpendidikan dan bertanggung jawab 
secara moral. Begitu pula saat islam dihadapkan dengan sistem demokrasi, Sikap Islam 

terhadap sistem demokrasi dapat bervariasi tergantung pada interpretasi dan konteksnya. 
Secara umum, Islam memberikan dukungan terhadap prinsip-prinsip demokrasi yang 
sejalanxdengan nilai-nilaixmoral dan etikaxIslam, seperti keadilan, konsultasi (syura), dan 

kebebasan bersuara. Namun, ada beberapa pertimbangan yang perlu dipertimbangkan : 
(1)Kompatibilitas dengan nilai-nilai Islam: Islam mendukung sistem demokrasi yang 

menghormati nilai-nilai etika dan moral Islam serta memberikanxruang bagixpartisipasi 
aktifxmasyarakat dalamxpengambilan keputusan. (2)Konteks dan implementasi: Sikap 
Islam terhadap demokrasi dapat dipengaruhi oleh bagaimana sistem demokrasi 

diimplementasikan dalam praktiknya. Misalnya, Islam mungkin menentang sistem 
demokrasi yang melanggar prinsip-prinsip keadilan atau yang mengabaikan nilai-nilai 

agama. (3)Perlindungan terhadap kepentingan umum: Islam menekankan pentingnya 
melindungi kepentingan umum dan kesejahteraan masyarakat dalam konteks sistem 
demokrasi. (4)Kepemimpinan yang adil: Islam mendukungxkepemimpinan yang adilxdan 

bertanggungxjawab, baik dalam konteks sistem demokrasi maupun dalam sistem 
pemerintahan lainnya. 

Sikap Islam terhadap sistem demokrasi sering kali didasarkan pada prinsip-prinsip 
utama Islam dan bagaimana sistem demokrasi tersebut dijalankan dalam praktiknya. Oleh 
karena itu, pendekatan yang komprehensif dan kontekstual perlu dipertimbangkan dalam 

mengevaluasi hubungan antara Islam dan sistem demokrasi. 

 
3 Khuzaimah, farid pribadi, “PenerapanxDemokrasi PendidikanxPada Pembelajaran Siswa 

Disdasarekolah.” AL MA’ARIF ; JURNAL PENDIDIKANxSOSIAL DAN BUDAYA 4, no. 1 (2022): Hal. 44. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitianxini menggunakanxmetode studi kepustakaan. Dataxdidapatkan dari 
artikelxilmiah yangxdipublikasikanxdalam jurnalxdan juga dari artikelxyang 

diterbitkanxserta website yangxada dalam internet. Kemudianxdata yang sudah 
dikumpulkanxdipilah dan disusun sesuaixdengan topik yangxdibahas dan data dianalisis 

secaraxkualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian demokrasi dan pendidikan 

Secaraxetimologi, pendidikan berasalxdari kata “paedagogie” dari bahasa Yunani, 
terdirixdari kata “paes” artinyaxanak dan “agogos” artinyaxmembimbing. Jadi paedagogie 

berartixbimbingan yang diberikanxkepada  anak. Dalamxbahasa Romawixpendidikan 
berasalxdari kata “educate” yang berartixmengeluarkan sesuatu yang beradaxdari dalam. 
Sedangkan dalamxbahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” 

yangxberarti memperbaikixmoral dan melatihx intelektual. Bangsa Jerman melihat 
pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare, yakni: 

membangkitkanxkekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan atau potensi anak. 
Dalamxbahasa Jawa, pendidikanxberarti panggulawentah (pengolahan), 
mengolah,xmengubah kejiwaan,xmematangkan perasaan, pikiran,xkemauan dan 

watak,xmengubah kepribadian sang anak. KamusxBesar Bahasa Indonesia (KBBI) 
menyatakan bahwa pendidikanxberasal dari kata dasarxdidik (mendidik), yaitu: 

memelihara dan memberixlatihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Sedangkan pendidikanxmempunyai pengertian: proses pengubahanxsikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orangxdalam usaha mendewasakanxmanusia melalui upaya 

pengajaranxdan latihan, prosesxperbuatan, cara mendidik. (Depdiknas, 2013: 326). Ki 
Hajar Dewantaraxmengartikan pendidikanxsebagai daya upaya untukxmemajukan budi 

pekerti, pikiranxserta jasmani anak, agar dapat memajukanxkesempurnaan hidupxyaitu 
hidup dan menghidupkanxanak yang selaras dengan alamxdan masyarakatnya. Menurut 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar danxterencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan prosesxpembelajaran agar pesertaxdidik secara aktif 
mengembangkanxpotensi dirinya untuk memilikixkekuatan spiritualxkeagamaan, 

pengendalianxdiri, kepribadian, kecerdasan,xakhlak mulia, sertaxketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 AdaxBeberapa para ahli yangxmendefinisikan apaxitu pendidikan diantaranya; 

Ahmadixdan Uhbiyati mengemukakanxbahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan 
suatuxkegiatan yang secaraxsadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab 

yangxdilakukan oleh orang dewasaxkepada anak sehingga timbul interaksi dari 
keduanyaxagar anak mencapaixkedewasaan yang dicitacitakan danxberlangsung terus 
menerus. AbdurrahmanxSaleh Abdullah menjelaskanxpendidikan sebagaixproses yang 

dibangunxmasyarakat untuk membawa generasi-generasixbaru kearahxkemajuanxdengan 
cara-cara tertentu sesuai denganxkemampuan yangxberguna untuk mencapaixtingkat 

kemajuan paling tinggi, Jhon Dewey menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secaraxintelektual dan emosional kearah 
alamxdan sesama manusia”. Dilain pihakxOemar Hamalik juga menjelaskan bahwa 

“Pendidikanxadalah suatu prosesxdalam rangka mempengaruhi siswa agarxdapat 
menyesuaikan diri sebaik mungkinxterhadap lingkungan danxdengan demikianxakan 

menimbulkanxperubahan dalamxdirinya yangxmemungkinkannya untukxberfungsi 
secaraxkuat dalamxkehidupan masyarakat”. 
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Berdasarkan pendapatxdi atas dapat disimpulkanxbahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencanaxuntuk memberikanxbimbingan atau pertolongan 
dalamxmengembangkan potensixjasmani dan rohani yangxdiberikan oleh orang dewasa 

kepadaxpeserta didik untuk mencapaixkedewasaanya sertaxmencapai tujuan agar 
pesertaxdidik mampu melaksanakanxtugas hidupnya secaraxmandiri.4 

Istilahxdernokrasi berasal darixbahasa Yunani, demosxyang berarti  rakyat dan 
kratosxberarti pemerintahan. Secaraxsederhana demokrasixberarti pernerintahanxoleh 
rakyat, Demokrasixtelah dikenal sejak abad 5 sebelum masehi, awalnyaxsebagai reabi 

terhadapxpengalamanxburuk yang diakibatkan oleh monarkixdan kediktatoran dixYunani. 
Definisixdemokrasi menurutxkamus adalahxpemerintahan olehxrakyat, kekuasaan 

tertinggixberada di tanganxrakyat dan dijalankanxlangsung olehxmereka atau oleh wakil-
wakilxyang mereka pilih dalam sistemxpemilihan yang bebas. Demokrasixadalah suatu 
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyatxdan untuk rakyat.5 Demokrasixadalah sebuah sistem 

pemerintahanxdi mana kekuasaanxpolitik dan pengambilanxkeputusan dilakukan 
olehxrakyat atau warga negaraxsecara langsung atau melaluixperwakilan yang mereka 

pilih. Demokrasixsecara kebahasaan ialahxkekuasaan yang dijalankan oleh 
rakyat,xdilaksanakan oleh rakyat, dan untukxkepentingan rakyat. Demokrasi secaraxlebih 
luas ialahxsegala hal yang memilikixasas kemerdekaan, asas persamaan, danxasas 

persaudaraan padaxlingkungan yang dijalankannya.6 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), demokrasixadalah sistem pemerintahan di manaxseluruh rakyat 

terlibatxdalam pengambilanxkeputusan melalui perwakilan mereka, yangxdikenal sebagai 
pemerintahanxrakyat. Selain itu, demokrasi juga merupakanxkonsep yang 
menekankanxkesetaraan hak dan kewajiban, serta perlakuanxyang adil bagi semuaxwarga 

negara. demokrasi pendidikan adalahxpendidikan yang menerapkanxnilainilai demokrasi 
yaitu pendidikan dimanaxdidalamnya terdapatxproses pembelajaran yangxtidak membeda-

bedakanxsiswa baik secara statusxsosial, suku, agama, ras, maupun membedakan 
siswaxdari aspek yang lainnya. Demokrasixpendidikan diwujudkan dalam 
pembelajaranxdisekolah yang demokratis yaituxdengan melibatkanxsemua pihak seperti 

guru, murid, maupunxpihak lain yang terlibat dalamxpendidikan.7 
Setelah mengetahui makna demokrasi dan pendidikan maka kita akan mengetahui 

arti dari demokrasi pendidikan yang merupakan salah satu unsur dalam pendidikan yaitu 
demokrasi pendidikan. Demokrasi pendidikan dimaknai sebagai pendidikan yang 
bertumpu pada nilai-nilai demokratis dan pedagogy of hope. Pendidikan demokratis 

adalah pembelajaran yang dibangun untuk mewujudkan lingkungan yang kritis dan aman, 
menghidupkan dialog, dan keikusertaan seluruh pihak.Demokrasi pendidikan merupakan 

konsep di mana keputusan-keputusan terkait pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun 
di tingkat kebijakan, melibatkan partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan, 
termasuk guru, murid, orang tua, dan komunitas lokal. Analisis terhadap demokrasi 

pendidikan bisa mencakup beberapa aspek seperti, Partisipasi Siswa: Demokrasi 
pendidikan memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan di 

sekolah, seperti melalui dewan siswa atau forum diskusi siswa. Ini memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk merasa memiliki pendidikan mereka sendiri. Peran Guru: 

 
4 Rahmat hidayat, abdilah, ILMU PENDIDIKAN “konsep teori, dan aplikasinya”, (medan : lembaga 

peduli pengembangan pendidikan indonesia;LPPPI),  September 2019, hal. 24. 
5 Sunarso, MEMBEDAH DEMOKRASI, (yogyakarta ; UNY PRESS 2015), HAL. 10. 
6 M.Sirozi, Politik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.155. 
7 Khuzaimah, farid pribadi, hal. 43. 
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Guru bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Mereka juga dapat terlibat dalam 
pengambilan keputusan di tingkat sekolah, misalnya melalui komite kebijakan sekolah. 

Peran Orang Tua: Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung demokrasi 
pendidikan dengan terlibat dalam kegiatan sekolah dan mengadvokasi kepentingan anak-

anak mereka. Mereka juga dapat berpartisipasi dalam organisasi orang tua guru (OPG) 
atau dewan sekolah. Transparansi dan Akuntabilitas: Demokrasi pendidikan menekankan 
pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan pendidikan. 

Proses pengambilan keputusan harus terbuka untuk semua pihak yang terlibat dan harus 
ada mekanisme untuk memastikan pertanggungjawaban. Pendidikan Inklusif: Konsep 

demokrasi pendidikan juga mencakup pendekatan inklusif yang memperhitungkan 
kebutuhan dan kepentingan semua siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus 
atau berasal dari latar belakang yang beragam. Pengambilan Keputusan  atau Kebijakan 

dalam pendidikan: Di tingkat kebijakan, demokrasi pendidikan melibatkan partisipasi dari 
berbagaixpemangku kepentinganxdalam proses pembuatanxkebijakan pendidikan, seperti 

melaluixkonsultasi publikxatau forum diskusi, yang mana Kebijakanxmerupakan 
kehendakxyang bersifat umumxdan merupakan arah serta petunjukxpenyusunan program. 
Kebijakan merupakan landasan operasional yangxpendekatannya bersifatxinterdisipliner. 

Cara memandang masalahxkebijakan bersifatxkomprehensif, artinyaxbagian-bagian 
dilihat sebagai kesatuanxyang tidak dapatxdipisahkan dan satuxdengan yang lain 

salingxmempengaruhi.8 Pengembangan Kurikulum: Demokrasixpendidikan juga dapat 
tercerminxdalam proses pengembanganxkurikulum yang melibatkan berbagai pihak 
untukxmemastikan relevansi, keterlibatan, danxkeberagaman dalam materixpembelajaran. 

Dengan demikian, demokrasi pendidikan bertujuan untukxmenciptakan 
lingkunganxpendidikan yangxinklusif, transparan, dan partisipatif, yang memungkinkan 

setiap individuxuntuk memiliki suaraxdalam proses pendidikan mereka. 
Demokrasi Pendidikan Dalam Islam 

Demokrasixdalam pendidikan Islam memiliki konsekuensixbagi terbentuknya 

desentralisasixkewenangan, dimana pengelolahanxpendidikan akan banyak di tentukan 
olehxpelaksana langsung, baik pengelolah, tenaga kependidikan, maupunxmasyarakat 

dalamxmenciptakan isi atau materi, sistem pembelajaran, termasukxpengembangan 
kualitasxpeserta didik. Disisi lain, demokrasixpendidikan akan berdampakxpula pada 
aspekxkurikulum, efesiensi administrasi, pendapatan dan biayaxpendidikan, serta 

pemerataanxterhadap perolehan pendidikanxmasyarakat.9 
Demokratisasi pendidikanxdalam Islam adalah konsep yangxmengacu pada Upaya 

untuk memastikanxbahwa pendidikan dalam konteksxIslam dapat diakses oleh semua 
individuxtanpa memandang latarxbelakang sosial, ekonomi, atau jenis kelamin mereka. 
Konsep ini berakar dalam nilai-nilai Islam yang menekankanxkeadilan, kesetaraan, 

danxhak setiap individuxuntukxmendapatkan pendidikan.10 Dalam Islam, prinsip 
demokrasi pendidikan tercermin dalam berbagai konsep dan nilai-nilai yang dianut dalam 

ajaran Islam. Beberapa uraian tentang demokrasi pendidikan dalam Islam dapat 

 
8 Syukron darsyah, chanifudin, KEBIJAKAN DALAM PENDIDIKAN, At-Thullub: jurnal of Islamic 

studies, juni 2020, vol.1, no.1, hal.119. 
9 Anistianingsih, nusyahrani, dkk, DEMOKRASI DALAMxPENDIDIKANxISLAM, jurnal Bahasa 

danxPendidikan, oktober 2023, vol.3, no.4, hal.204. 
10 Martina, fitri sarinda dkk, DEMOKRASI PENDIDIKAN DALAM ISLAM, journalxof humanitiesxand 

education, desember 2023, vol.2, no.4, hal.154. 
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mencakup:  

2 Kepentingan Pendidikan: Islam menekankan pentingnya pendidikan sebagai hak dan 

tanggung jawab setiap individu. Demokrasi pendidikan dalam Islam mengakui hak 

setiap individu untuk mendapatkan pendidikanxyang berkualitas dan relevanxdengan 

kebutuhanxmereka. 

3 Kepemimpinan Partisipatif: Konsep musyawarah dalam Islam mencerminkan prinsip 

demokrasi dalam pengambilan keputusan. Musyawarah adalah proses konsultasi dan 

partisipasixaktif dari semua pihakxyangxterlibat dalamxpengambilan keputusan, 

termasukxdalam konteksxpendidikan. 

4 Keadilan dan Kesetaraan: Prinsipxkesetaraan dalamxIslam menekankan bahwa 

setiapxindividu memilikixnilai yang sama di hadapanxAllah. Dalamxkonteks 

pendidikan, ini berarti bahwaxsemua individu, tanpa memandang latarxbelakang atau 

status sosial mereka, memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak. 

5 Pendidikan Inklusif: Islam mengajarkan nilai-nilai inklusi dan keadilan sosial. 

Demokrasi pendidikan dalam Islam mencakup aspek inklusif yang memperhitungkan 

kebutuhan dan kepentingan semuaxindividu, termasuk merekaxyang 

berkebutuhanxkhusus atau berasalxdari latar belakangxyang beragam. 

6 Pengembangan Karakter: Pendidikan dalam Islam tidakxhanya berkaitan 

denganxakuisisi pengetahuan, tetapi jugaxpengembanganxkarakter yang baik. 

Demokrasi pendidikan dalam Islam mempromosikan pembentukan karakter yang 

berlandaskan nilai-nilaixmoral dan etikaxyang diajarkan dalamxajaran Islam. 

7 Transparansixdan Akuntabilitas: Prinsipxtransparansi danxakuntabilitas 

dalamxpengambilan keputusan juga ditekankan dalam Islam. Demokrasi pendidikan 

mengharuskan proses pengambilan keputusan yang terbuka dan jujur, serta adanya 

mekanisme untuk memastikan pertanggung jawaban. 
Dengan demikian, dalam konteks Islam, demokrasi pendidikan tidak hanya 

mencakup aspek partisipatif dalam pengambilan keputusan, tetapi juga mencakup nilai-
nilai moral, inklusivitas, dan keadilan yang menjadi landasan ajaranxIslam. 

Mengacuxpada uraian demokrasixdi atas, makaxIslam pada dasarnya  
memberikanxkebebasan kepadaxindividu (peserta didik) untuk mengembangkanxnilai-
nilai kodrati yangxada di dalamnyaxsesuai dengan perkembanganxzaman, sehingga hal 

tersebut merupakan prinsip demokrasi. Islam juga mewajibkan pendidik memberikan 
bimbingan dengan tidak membatasi kebebasan pribadi anak dalam mengembangkan 

potensi bawaannya. 
 Secaraxetimologis umat Islamxtidak mengenal kata demokrasi, Islam 

hanyaxmengenal istilahxnasehat atau musyawarahxsebagai landasan terpenting 

dalamxkehidupan bermasyarakat. Berawal dari konsep musyawarah, Islam 
memperkenalkanxkonsep demokrasi, sebuah konsep yang mengharuskanxseluruh 

prosesxpendidikan didasarkanxpada partisipasi,  kebebasan, dan kesetaraan. Demokrasi 
dalam islam bertujuan untuk mencapai beberapa hal yang sejalan dengan prinsip-prinsip 
ajaran islam diantaranya ialah: pemberdayaan individu, keadilan dan kesejateraan, 

pembentukan karakter moral, Pendidikan inklusif, dan peningkatan kualitas Pendidikan. 
Prinsip-prinsipxtersebut mencerminkan pentingnyaxPendidikan sebagai alatxuntuk 

mencapai keadilanxsosial, pertumbuhanxintelektual, dan pengembanganxkarakter dalam 
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kerangkaxajaran islam. Seperti hadist nabi yang menjelaskan bahwa mewajibkan manusia 
untuk menuntutxilmu: 

 ( مسلم كل على فريضة العلم طلب   )

Artinya: “menuntutxilmu itu wajib atasxsetiap muslim”11 
Beberapaxnilai-nilai yang dapatxdiidentifikasi dalamxAl-Quran yang relevan 

dengan konsepxdemokrasi antara lain: 

1) Musyawarah (Konsultasi): Al-Quran menekankan pentingnya musyawarah dalam 

pengambilan keputusan. SurahxAli Imran ayat 159 menyatakan: "Makaxdisebabkan 

rahmatxdari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadapxmereka. Sekiranyaxkamu 

bersikap kerasxlagi berhati kasar, tentulahxmereka menjauhkan diri darixsekelilingmu. 

Karena itu maafkanlahxmereka, mohonkanlahxampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlahxdengan mereka dalamxurusan itu." Ini mencerminkan prinsip 

partisipasixdan konsultasi dalamxpengambilan keputusan, yang menjadi inti 

darixdemokrasi. 

2) Keadilan: Al-Quran secara konsisten menekankan pentingnya keadilan. SurahxAn-Nisa 

ayat 135 menyatakan: "Haixorang-orang yang beriman, hendaklahxkamu jadi orang-

orangxyang selalu menegakkanxkeadilan, menjadi saksixkarena Allah, 

walaupunxterhadap dirimuxsendiri, atau ibu bapamu dan kaumxkerabatmu." Prinsip 

keadilan ini menjadi fondasi bagi sistem demokrasi yang adil. 

3) Kesejateraan: Al-Quran menyatakan bahwa di hadapanxAllah, semua 

manusiaxmemiliki nilai yangxsama. Surah Al-Hujurat ayat 13 menyatakan: "Hai 

manusia, sesungguhnyaxKami menciptakanxkamu dari seorangxlaki-laki dan 

seorangxperempuan dan menjadikanxkamu berbangsa-bangsaxdan bersuku-suku 

supayaxkamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orangxyang paling bertakwaxdi antara kamu." Nilai kesetaraan 

inixmencerminkan esensi darixdemokrasi yang menempatkan semua individuxpada 

posisi yang samaxdi dalam masyarakat. 

4) Transparansi dan Pertanggung jawaban: Al-Quran menekankan pentingnya transparansi 

dan pertanggungjawaban dalam semua aspek kehidupan. Surah Al-Mulk ayat 2 

menyatakan: "Dia-lah yang menciptakan kematian dan kehidupan, supaya Dia menguji 

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun." Prinsip ini mencerminkan pentingnya akuntabilitas dalam sistem 

demokrasi. 

Nilai-nilai ini mencerminkan kompatibilitas antara prinsip-prinsip demokrasi dan 
ajaran Al-Quran, menunjukkan bahwa Islam memberikan fondasi moral dan etis yang kuat 

bagi penerapan demokrasi dalam konteks sosial dan politik. 
Demokrasi dan pendidikan mempunyai hubungan yang saling menunjang, karena 

pendidikan yang sifatnya demokratis akan menempatkan anak sebagai pusat perhatian. 
Melalui pendidikan anak-anak ditempatkan sebagai manusia yang dimanusiakan. 
Pendidikan hanya memberikan layanan yang kondusif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan optimal anak. pendidikan yang demokrasi adalah pendidikan yang 
memberikan kesempatan yang lama kepada setiap anak (peserta didik) mencapai tingkat 

pendidikan sekolah yang setinggi tingginya sesuai dengan kemampuannya. Demokrasi 
 

11 Ibu Majah binxMuhamad bin Yazid binxMajah Al Qazwini (Maktabatu Al-Ma’arif Riyadh.xJakarta 

: Shahih, 2016), hal.917. 
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pendidikan, adalah pengajaran pendidikan yang semua anggota masyarakat mendapatkan 
pendidikan dan pengajaran yang adil.  

Sebagaimana amanat UUD 1945 mengatakan bahwa pemerintah akan mewujudkan 

suatu sistem pendidikan yang mencerdaskan rakyat. Pendidikan yang mencerdaskan 
rakyat adalah pendidikan yang membawa warga negaranya sebagai anggota masyarakat 

demokratis. Proses pendidikan yang demikian bukanlah proses indoktrinasi tetapi 
menyadarkan rakyat akan hak-haknya dan memberikan kemampuan pada rakyat untuk 
secara bersama-sama mewujudkan keadilan dan kemakmuran bersama.12 Jadi siswa di 

sekolah harus merasakan bahwa sekolah bagi mereka sungguh merupakan tempat yang 
akan menggali potensi yang dimiliki. Dengan kondisi yang tidak diskriminatif dan 

berkeadilan, anak yang berasal dari keluarga miskin pun berhak mendapat perlakuan yang 
sama dalam memperoleh pendidikan. Dan tidak heran ketika muncul kesadaran dan daya 
kritis tentang keberadaan Rintisan Sekolah Bertarif Internasional (RSBI) yang akhir-akhir 

ini dipertanyakan dan diklm untuk ditiadakan. Karena itu, untuk mendidik warga negara 
yang baik, pendidikan demokratis mutlak dibutuhkan. 

Pembelajaranxdemokratis padaxdasarnya menghendakixagar setiap proses 
pembelajaranxdi kelas berlangsung secaraxseimbang antara perananxguru dan siswa.13 
Posisixguru di kelas memfasilitasixkegiatan belajarxsiswa, sedangkan siswa diberikan 

berbagaixkebebasan untukxmelakukan berbagaixaktifitas, inovasi, ekspresi, eksplorasi, 
dan aktualisasixdiri dengan tetap mengacuxkepada aturanxyang telah ditetapkan. 

Pembelajaranxdemokratis dapat diimplementasikan melalui belajarxdengan tanya jawab, 
diskusi, kerja kelompok, dan sosiodrama tercakup dalam strategixpembelajaran 
demokratisxyang di dalamnya ada strategi inkuiri, ekspositorixdan kooperatif. 

KESIMPULAN 

Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa 

Romawi pendidikan berasal dari kata «educate» yang berarti mengeluarkan sesuatu yang 
berada dari dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata 
«to educate» yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Ki Hajar Dewantara 

mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta 
jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan 

anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. 
20 Tahunx2003 Pendidikan adalah usahaxsadar dan terencana untuk 

mewujudkanxsuasana belajar dan prosesxpembelajaran agar pesertaxdidik secara aktif 

mengembangkanxpotensi dirinya untukxmemiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakxmulia, serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. AbdurrahmanxSaleh Abdullah 
menjelaskanxpendidikan sebagai proses yang dibangun masyarakatxuntuk membawa 
generasi-generasixbaru kearah kemajuan dengan cara-cara tertentuxsesuai dengan 

kemampuanxyang berguna untuk mencapai tingkatxkemajuan paling tinggi, Jhon 
Deweyxmenjelaskan bahwa «Pendidikan adalah prosesxpembentukan kecakapan-

kecakapanxfundamental secara intelektual danxemosional kearahxalam dan 
sesamaxmanusia». Dilain pihak Oemar Hamalik juga menjelaskan bahwa «Pendidikan 
adalah suatu proses dalam rangkaxmempengaruhi siswaxagar dapat menyesuaikanxdiri 

 
12 Tilaar, standarisasi Pendidikan nasional, (Jakarta: rineka cipta, 2012). 
13 Murdani, Implementasi Pembalajaran Demokratif: Sebuah Studi TentangxPembelajaran SKI 

Pada MadrasahxTsanawiyah Di Aceh, jurnal ilmiah islamxfutura, februari 2015, vol.14, no.2, hal.258. 
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sebaik mungkin terhadap lingkungan danxdengan demikian akanxmenimbulkan perubahan 
dalamxdirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 
masyarakat». Berdasarkanxpendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikanxadalah 

usaha sadar dan terencana untukxmemberikan bimbingan atau pertolonganxdalam 
mengembangkanxpotensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orangxdewasa kepada 

pesertaxdidik untuk mencapai kedewasaanya sertaxmencapai tujuan agar pesertaxdidik 
mampuxmelaksanakan tugas hidupnyaxsecara mandiri. 

Istilah dernokrasixberasal dari bahasaxYunani, demos yang berartixrakyat dan 

kratosxberarti pemerintahan. Secaraxsederhana demokrasixberarti pernerintahan 
olehxrakyat, Demokrasi telah dikenalxsejak abad 5 sebelum masehi, awalnya sebagai 

reabixterhadap pengalaman buruk yang diakibatkan oleh monarki dan kediktatoran di 
Yunani. Definisixdemokrasi menurut kamusxadalah pemerintahanxoleh rakyat, kekuasaan 
tertinggixberada di tangan rakyat dan dijalankan langsung oleh merekaxatau oleh wakil-

wakil yang merekaxpilih dalam sistem pemilihan yang bebas. Demokrasixadalah sebuah 
sistemxpemerintahan di mana kekuasaan politik danxpengambilan keputusanxdilakukan 

oleh rakyat atau warga negara secaraxlangsung atau melaluixperwakilan yangxmereka 
pilih. 

Demokrasixsecara kebahasaan ialah kekuasaanxyang dijalankan oleh 

rakyat, dilaksanakan oleh rakyat, danxuntuk kepentinganxrakyat. Demokrasi secara lebih 
luas ialahxsegala hal yang memilikixasas kemerdekaan, asas persamaan, dan 

asasxpersaudaraan pada lingkunganxyang dijalankannya. Menurut Kamus BesarxBahasa 
Indonesia , demokrasi adalahxsistem pemerintahanxdi mana seluruh rakyat terlibatxdalam 
pengambilan keputusanxmelalui perwakilan mereka, yang dikenal sebagaixpemerintahan 

rakyat. Selain itu, demokrasixjuga merupakan konsepxyang menekankanxkesetaraan hak 
dan kewajiban, serta perlakuan yang adil bagi semua warga negara. 

demokrasixpendidikan adalah pendidikan yangxmenerapkan nilainilai demokrasi 
yaituxpendidikan dimana didalamnya terdapatxproses pembelajaran yang tidakxmembeda-

bedakan siswaxbaik secara status sosial, suku, agama, ras, maupunxmembedakan siswa 
darixaspek yang lainnya. Demokrasi pendidikanxdiwujudkan dalamxpembelajaran 
disekolah yang demokratis yaituxdengan melibatkan semuaxpihak seperti 

guru, murid, maupun pihak lain yang terlibatxdalam pendidikan. Prosesxpengambilan 
keputusanxharus terbuka untuk semua pihak yang terlibat dan harus ada mekanisme untuk 

memastikan pertanggungjawaban. Kebijakan merupakan landasan operasional yang 
pendekatannya bersifat interdisipliner. 

Cara memandang masalah kebijakan bersifat komprehensif, artinya bagian-bagian dilihat 
sebagai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan satu dengan yang lain saling 
mempengaruhi. Dengan demikian, demokrasi pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang inklusif, transparan, dan partisipatif, yang memungkinkan setiap individu untuk 

memiliki suara dalam proses pendidikan mereka. 
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